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Abstrak Penelitan ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Struktur Cerita Rakyat 
“Sawerigadi” di Desa UP Kota Wuna Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna. (2) Nilai-Nilai 
Cerita Rakyat “Saweri Gadi” di Desa UP Kota Wuna Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian 
lapangan. Data dan sumber data yang digunakan adalah narasumber atau informan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wawancara mendalam (in-deth interview) dan 
obserfasi, dan Teknik analisis isi yang digunakan  yaitu pendekatan analisis struktural. Hasil 
penelitian ini, yaitu struktur cerita rakyat “Saweri Gadi” bertema perjuangan orang-orang untuk 
bertahan hidup yang terdampar disuatu wilayah, dan alur yang terdapat dalam cerita rakyat 
“Saweri Gadi” adalah alur maju. Latar terdiri dari latar tempat, latar waktu dan sosial. Tokoh 
dan penokohan dalam cerita rakyat ini dibedakan atas tokoh berdasarkan peranannya dalam 
cerita. Sehingga nilai-nilai dalam cerita rakyat ini terdiri dari nilai religius, nilai sosial, nilai 
moral dan nilai budaya. 
 
Kata kunci: Nilai-Nilai Cerita Rakyat Legenda Saweri Gadi 
 
 
Abstract This research aims to describe: (1) The structure of Folklore "Saweri Gadi" in the 
village of UP State Wuna Tongkuno District of Muna. (2) Values of Folklore "Saweri Gadi" in 
the village of UP State Wuna Tongkuno District of Muna. This research method is descriptive 
qualitative with using this type of field research. Data and data sources used are sources or 
informants. Data collection techniques used were depth interview (in-deth interview) and 
obserfasi, and content a’//;nalysis techniques were used that approach to structural analysis. The 
results of this study, namely the structure of folklore "Saweri Gadi" the theme of the struggle of 
the people to survive being stranded in a region, and the grooves contained in folklore "Saweri 
Gadi" is the advanced groove. Background consists of a place, time and social. Characters and 
characterizations in folklore is distinguished above figure is based on its role in the story. So 
that the values in folklore is comprised of religious values, social values, moral values and 
cultural values. 
 
Key word: Values in Folklore Legend Saweri Gadi 
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1. Pendahuluan 
Sastra lisan merupakan bagian dari budaya bangsa yang tumbuh dan berkembang 
di tengah-tengah masyarakat. Apa yang diungkapkan di dalamnya berisi nilai-nilai yang 
bermanfaat bagi kehidupan. Sastra lisan dianggap tidak memberikan sumbangan 
terhadap modernisasi sehingga sastra lisan tergeser dan tergantikan. Djantera, dkk. 
(1997:1) mengungkapkan bahwa banyak sastra lisan tidak lagi dikenal oleh masyarakat, 
padahal bentuk sastra ini jika dipandang secara antropologis, dibentuk oleh tradisi 
masyarakat. Hal ini berarti, di dalam sastra lisan terdapat nilai-nilai yang pernah dianut 
oleh masyarakat penciptanya. Menurut Mitchell (dalam Nurgiyantoro, 2007 : 163), 
Sastra lisan atau sastra tradisional (traditional literature) merupakan suatu bentuk 
ekspresi masyarakat pada masa lalu yang umumnya disampaikan secara lisan. Sastra 
lisan tetap hidup dalam segala perubahan zaman. Sastra lisan sebagian besar masih 
tersimpan di dalam ingatan orang tua atau tukang cerita yang jumlahnya semakin 
berkurang. 
Cerita rakyat atau prosa cerita rakyat mempunyai hubungan yang sangat erat 
dengan folklor. Masyarakat terkadang menyebut istilah cerita rakyat dengan nama 
folklor. Kalau dikaji lebih mendalam, sebenarnya berbeda. Cerita rakyat merupakan 
bagian dari folklor. Folklor berasal dari bahasa Ingris yaitu folklore. Folklore berasal 
dari kata folk dan lore. Folk diartikan sebagai „rakyat‟, bangsa atau kelompok orang 
yang memiliki ciri pengenal fisik, sosial dan kebudayaan, sedangkan lore adalah adat 
serta khasanah pengetahuan yang diwariskan turun temurun lewat tutur kata, contoh 
atau perbuatan. Folklor adalah bagian kebudayaan yang tersebar dan diadatkan turun 
temurun dengan cara lisan atau dalam bentuk perbuatan (Sugono (peny), 2003: 169). 
Folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan 
turun-temurun. Folklor juga tersebar di antara kolektif macam apa saja, secara 
tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang 
disertai dengan gerak isyarat atau alat bantu pengingat (Danandjaya, 1997: 2). Fang 
(1991: 4) menyebut sastra rakyat (folklor) dengan nama tradisi lisan. Tradisi lisan ini 
mencakup suatu bidang yang cukup luas, seperti cerita-cerita, ungkapan, peribahasa, 
nyanyian, tarian, adat resam, undang-undang dan teka-teki permainan (games). 
Sebagai kekayaan sastra, cerita rakyat yang merupakan bagian dari sastra lisan 
yaitu salah satu unsur kebudayaan yang perlu dikembangkan karena mengandung nilai-
nilai budaya, norma-norma, dan nilai-nilai etika serta nilai moral masyarkat 
pendukungnya. Dengan mengetahui cerita rakyat tersebut, kita dapat mengetahui 
gambaran mengenai berbagai aspek kehidupan masyarakat tertentu dan dapat pula 
membina pergaulan serta pengertian bersama sebagai suatu bangsa yang memiliki aneka 
ragam kebudayaan, dalam pembangunan nasional yang terus dijalankan. 
Sastra lisan berkembang sebelum muncul sastra tulis sehingga nilai tradisinya 
amat kuat dirasakan oleh masyarakat. Sastra lisan menjadi bagian dari sistem 
komunikasi, serta proses pematangan pola pikir secara alamiah yang berlaku di 
masyarakat. Kemudian, peran dan fungsi sastra mulai bergeser yang disebabkan oleh 
pengaruh negatif kemajuan zaman (globalisasi), kurang taunya masarakat tentang sastra 
lisan dan lain sebagainya. Oleh karena itu, sastra lisan harus digarap secara sungguh-
sungguh menjadi bacaan masyarakat.  
Analisis cerita rakyat Legenda Saweri Gadi dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan truktural. Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur 
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intrinsik, keadaan peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-
lain. Untuk menunjang makna keseluruhannya secara bersama membentuk sebuah 
totalitas kemaknaan yang padu. Analisis struktural bertujuan memaknakan secermat 
mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra dan sumbangan apa 
yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai oleh 
sebuah struktur yang komplek dan unik (Nurgiyantoro, 1995 : 37-38). 
Kajian struktural sebuah karya sastra tidak dapat dipisahkan dari latar belakang 
sosial, budaya, dan kesejarahannya, karena akan menyebabkan karya itu menjadi amat 
terbatas dan kurang bermanfaat bagi kehidupan. Oleh karena itu, analisis struktural 
sebaiknya dilengkapi dengan analisis lain yang dikaitkan dengan keadaan sosial budaya 
secara lebih luas (Nurgiyantoro, 1995 : 39). Cerita rakyat (folk literature) sebagai 
bagian dari karya sastra juga memiliki unsur-unsur yang saling mendukung dan 
membangun cerita secara menyeluruh. Unsur-unsur yang dibahas adalah unsur-unsur 
formal (intrinsik) dalam struktur cerita, yaitu: tema, plot, tokoh dan penokohan, latar 
(setting), dan amanat. 
Analisis cerita rakyat Legenda Saweri Gadi sebagai objek penelitian dilandasi 
oleh beberapa hal; pertama, karena biasanya berisi kisah perjalanan serta kehidupan 
seseorang yang dianggap mengesankan atau mempunyai peranan penting atau dipuja 
oleh masyarakat pendukungnya; kedua di dalam cerita rakyat terdapat nilai-nilai 
pendidikan, seperti religi, sosial, moral, kebudayaan dan lainnya yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari; Ketiga, dengan mengkaji dan mempelajari cerita rakyat 
berarti ikut menjaga dan melestarikan kebudayaan bangsa. 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis 
penelitian lapangan. Data dan sumber data yang digunakan adalah cerita rakyat Saweri 
Gadi yang diperoleh melalui wawancara dari narasumber atau informan . Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wawancara mendalam (in-deth 
interview) dan obserfasi, dan Teknik analisis isi yang digunakan  yaitu pendekatan 
analisis struktural. Pendekatan struktural dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memaparkan struktur yang membangun cerita rakyat Saweri Gadi yang meliputi tokoh, 
latar, alur, sudut pandang, serta pesan yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Struktur Cerita Rakyat Saweri Gadi 
Pengkajian struktur cerita rakyat Saweri Gadi dapat diartikan sebagai kajian atau 
susunan yang meliputi unsur-unsur intrinsik. Unsur-unsur instrinsik cerita rakyat Saweri 
Gadi yang dikaji meliputi tema, alur, penokohan, latar, dan amanat. 
a) Tema 
Tema dapat dipandang sebagai dasar cerita dan gagasan dasar umum yang 
dipergunakan untuk mengembangkan cerita. Tema menjadi dasar pengembangan 
seluruh cerita dan menjiwai seluruh bagian cerita tersebut (Nurgiyantoro, 1995: 70). 
Berdasrkana peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat Saweri Gadi dapat 
diambil kesimpulan bahwa tema yang terkandung dalam cerita rakyat Saweri Gadi 
adalah perjuangan orang-orang untuk bertahan hidup yang terdampar disuatu wilayah. 
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b) Alur/Plot 
Alur/plot yang terdapat dalam cerita rakyata Saweri Gadi berdasrkan peristiwa, 
keadaan, situasi, dan kejadian yang dialami oleh para pelaku atau para tokoh dalam 
cerita adalah alur maju. Dimulai ketika Aro Gadi dan Teman-temanya sebagai tokoh 
utama memasuki kawasan laut Muna pada saat berlayar. 
Seperti pada kutipan dibawah ini: 
“...Sampai pada suatu hari, Aro Gadi dan teman-temanya tiba di laut Muna, 
dari jauh mereka melihat sebuah cahaya di tengah-tengah laut. Cahaya itu 
barasal dari sebuah batu yang disebut batu berbunga (Kontu Kowuna) 
namun, Aro Gadi dan teman-temanya tidak mengetahui bahwa cahaya yang 
bersal dari tengah laut adalah batu berbunga (Kontu Kowuna). karena ingin 
melihat cahaya yang berasal dari tengah laut, akhirnya mereka mencoba 
untuk melihat lebih dekat apa sebenarnya cahaya yang muncul dari tengah 
laut. Akhirnya mereka mendekati cahaya yang berasal dari tengah laut itu 
tiba-tiba perahu mereka menabrak sebuah batu karang yang sangat besar 
dan membuat perahu mereka tidak bisa jalan namun, saat itu mereka tidak 
mengetahui apa sebenarnya yang terjadi pada saat perahu mereka tidak bisa 
jalan...” 
 
Dilanjutkan dengan kisah ketika mereka memulai hidup baru disebuah kampung 
yaitu kampung Wamelai sampai pada akhirnya mereka berkembang kemudian akhirnya 
mereka hidup damai dan sejahtra.  
Seperti pada kutipan dibawah ini: 
“...Aro Gadi berfikir bahwa ia tidak akan bisa kembali lagi kenegri China 
lalu ia berniat untuk tinggal dan membuka sebuah perkampungan. Kampung 
yang di jadikan tempat tinggal mereka, diberi nama kampung Wamelai. 
Setelah beberapa tahun kemudian mereka terus berkembang dan diangkatlah 
seorang pemimpin Wamelai yang bernama La Ode Bhalano. Ia merasa 
sangat senang karena, masyarakat Wamelai memberikan kesempatan pada 
dirinya untuk menjadi seorang pemimpin kampung Wamelai serta 
kepercayaan dan tanggung jawab sepenuhnya diserahkan kepadanya. 
setelah beberapa tahun, masyarakat Wamelai semakin bertambah banyak La 
Ode Bhalano selaku pemimpin kampung Wamelai ia berniat untuk membagi 
kampung Wamelai menjadi empat wilayah yang pertama Meno Kancitala, 
Meno Lemba, Meno Kaura dan Meno Ndoke... 
...setelah beberapa tahun kemudian, Baidzzi Zaman memimpin kampung 
Wamelai, ia berganti nama menjadi Kolakino Wuna sekaligus merubah nama 
kampung Wamelai menjadi Wuna keputusan yang diutarakan Kolakino Wuna 
langsung diterima oleh masyarakatnya. Saat itu dengan kesaktian yang 
dimiliki Kolakino Wuna masyarakat Wuna hidup damai dan sejahtra...” 
 
Kutipan di atas menjelaska tentang peristiwa-peristiwa perjuangan hidup dari 
masa lampau kemasa yang akan datang. Kronologi kejadian yang diceritakan dalam 
cerita rakyat Saweri Gadi berjalan secara berurutan dari awal sampai akhir cerita. 
 
c) Tokoh dan Karakter 
Tokoh menunjuk pada orangnya atau pelaku cerita, misal pelaku utama, atau 
tokoh pemeran protagonis, antagonis dan sebagainya. Karakter adalah watak atau 
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perwatakan menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh yang ditafsirkan oleh pembaca 
atau lebih pada kualitas pribadi seorang tokoh (Nurgiyantoro, 1995: 165). 
Tokoh utama dalam cerita rakyat Saweri Gadi  yaitu Aro Gadi memiliki karakter 
pemberani, kebajikan, penyayang, pintar, baik hati dan bersifat terbuka. Selain tokoh 
utama ada pula tokoh pendukung yang terdapat dalam cerita rakyat ini antara lain La 
Ode Bhalano, Warga, Baidzzi Zaman atau yang menjadi Kolakino Wuna. 
d) Latar/Setting 
latar merupakan salah satu unsur karya sastra yang menerangkan tempat, waktu 
kejadia, dan latar sosial. Latar tempat berhubungan dengan lokasi kejadian, latar waktu 
menerangkan tentang kapan peristiwa itu terjadi dan latar sosial menyangkut prilaku 
kehidupan sosial masyarakat di cerita tersebut. 
1) Latar Tempat 
Latar tempat yang terdapat dalam cerita rakyat Saweri Gadi yaitu kontu kowuna, 
kampung Wamelai, Meno Kancitala, Meno Lemba, Meno Kaura, Meno Ndoke dan di 
hutan. 
2) Latar Waktu  
Latar waktu yang terdapat  dalam cerita rakyat Saweri Gadi kurang detail. Latar 
waktu dapat diketahui berdasarkan masa kepemimpinan La Ode Bhalano dan Kolakino 
Wuna sekitar tahun 1330-1350 yang lalu. 
3) Latar Sosial 
Latar sosial yang terdapat dalam cerita rakyat Saweri Gadi diantaranya hubungan 
kekeluargaan, persaudaraan dan hubungan atasan dengan bawahan. Hubungan 
kekeluargaan atau persaudaraan dapat dilihat dari hubungan antara Aro Gadi dan 
Teman-temannya, hubungan masyarkat dengan La Ode Bhalano dan hubungan 
masyrakat dengan Kolakino Wuna. 
e) Amanat 
Amanat yang terkandung dalam cerita rakyat Saweri Gadi yaitu wajib menghargai 
dan memelihara peninggalan-peninggalan dari para leluhur baik yang berupa benda, 
tradisi dan ajara-ajaran hidup yang baik. Karena lewat ajaran-ajarannya kita bisa 
mencontoh untuk dapat menghargai perjuangan hidup para leluhur kita. 
3.2 Nilai-Nilai Cerita Rakyat Saweri Gadi 
Karya sastra dibuat tidak hanya untuk memberi hiburan, namun juga memberi 
nilai atau manfaat. Karya sastra termuat nilai-nilai pendidikan yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun nilai-nilai yang terdapat dalam cerita rakyat 
Saweri Gadi adalah sebagai berikut: 
a) Nilai Religius 
Nilai religius merupakan nilai yang menjalin hubungan manusia sebagai mahluk 
Tuhan yang bertakwa. Menurut Dojo Santoso (dalam Suwondo, 1994: 63) menyatakan 
bahwa religius merupakan keterkaitan antara manusia dengan Tuhan sebagai sumber 
ketenteraman dan kebahagiaan. Manusia religius berarti mempunyai keterkaitan dengan 
Tuhan baik jasmani maupun rohani. 
Di dalam cerita rakyat Saweri Gadi juga diajarkan untuk senantiasa menyerahkan 
segala sesuatu kepada Tuhan. Tuhan telah menentukan yang terbaik bagi manusia. 
Manusia wajib berusaha dan berdoa. 
Seperti pada kutipan di bawah ini: 
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“...Aro Gadi dan teman-temanya sangat kawatir karena mereka tidak bisa 
berbut apa-apa, mereka hanya berdoa kepada Tuhan “semoga Tuhan 
melindungi kami dari segala musibah dan bencana yang menimpa kami”...” 
 
Kutipan tuturan di atas mengambarkan tokoh utama Aro Gadi dan teman-
temannya yang sedang berdoa kepada Tuhan agar mereka selamat dari cobaan yang 
menipaya. Hal ini karena mereka sadar betapa manusia itu makhluk yang lemah, tidak 
berarti apa-apa dihadapan Tuhan Sang Pencipta. Manusia hanyalah menjalani 
kehendak-Nya dalam kehidupan di dunia dengan berlandaskan hidup adalah ibadah 
dengan sujud berusaha agar tetap mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Nilai religius yang digambarkan dalam cerita rakyat Saweri Gadi terlihat pula 
pada karakter tokoh Aro Gadi yang mengakui kuasa Tuhan. Karena secara jelas ia 
melihat cahaya yang muncul dari batu berbunga (kontu kowuna).  
Seperti pada kutipan dibawah ini: 
 “...Setelah mereka sampai, ternyata cahaya bersal dari batu berbunga (Kontu 
Kowuna) merek terkejut dan seolah-olah tidak percaya tentang peristiwa 
munculnya cahaya yang berasal dari batu namun, melihatnya dengan mata 
kepala sendiri akhirnya mereka meyakini bahwa batu berbunga (Kontu 
Kowuna) merupakan tempat suci dan membawah berkah bagi orang-orang 
yang berniat baik...” 
 
Dalam hubungan ini, masyarakat pada zaman dahulu hingga sekarang masih 
menerapkan nilai religius seperti kepercayaan, walaupun tradisi masyarakat Wuna 
masih diterapkan samapai sekarang.  
b) Nilai Sosial 
Nilai sosial memberi gambaran bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Utami dalam 
(http://santy2l.blogspot.com). Ia mengatakan bahwa kesadaran terhadap nilai 
pendidikan sosial akan membawa kesadaran tentang manusia tidak akan terlepas dari 
bantuan orang lain. Kesadaran itu mutlak diperlukan agar dalam setiap tindakan, 
manusia memperhatikan batas-batas tertentu dan selalu mengukur semua perbuatan 
dengan kacamata kemanusiaan. Ukuran tindakan tersebut dilihat dari masyarakat secara 
keseluruhan, bukan tindakan yang menguntungkan kepentingan pribadi. 
Seperti pada kutipan dibawah ini: 
 “...La Ode Bhalano berniat untuk melakukan acara syukuran dan Doa 
selamatan namun, doa selamatan yang direncanakanya itu ia berniat 
mendirikan sebuah pesta untuk menampung masyarakatnya oleh karena itu, La 
Ode Bhalano menyuruh beberapa orang untuk pergi mengambil sebuah 
bambu...” 
 
Kutipan di atas menggambarkan nilai sosial yaitu saling menenolong. Melalui 
karakter tokoh La Ode Bhalano dapat digambarkan ketika memerluka bantuan ia 
menyuruh warganya untuk pergi mengambil bambu. Dalam hubungan ini, orang yang 
mempunyai jiwa sosial aka selalu memberikan pertolongan dan pengorbanan tanpa 
pamri, itulah yang dialami oleh warga Wamelai. Begitupun sebaliknya jika warga 
memerlukan bantuan kepada La Ode Bhalano untuk keperluan dan  kepentinganya pasti 
La Ode Bhalano tidak akan menolak. Hal ini kita harus mencontoh sifat seperti warga 
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Wamelai yang selalu menjadikan diri mereka sebagai orang yang saling membatu 
sesama manusia. 
Nilai sosial yaitu kepercayaan, berkenaan dengan kemanusian dan 
mengembangkan kehidupan bersama seperti yang dingambarkan karakter toko La Ode 
Bhalano yang memberikan kesempatan kepada Baidzzi Zaman untuk menjadi 
pemimpin kampung Wamelai. Hal ini agar Baidzzi Zaman mampu mengatur 
pemerintahannya menjadi lebih baik. Jika pemerintahannya baik, maka rakyat akan 
makmur dan tentram.  
Seperti pada kutipan dibawah ini: 
“...La Ode Bhalano selaku pemimpin kampung Wamelai memuji Baidzzi Zaman 
karean memiliki kemampuan hebat seperti kesaktian karena Baidzzi Zaman 
berasal dari bambu. Kesaktian yang dimiliki Baidzzi Zaman terdengar sampai 
dibeberapa kampung yaitu kampung Meno Kancitala, Meno Lemba, Meno 
Kaura dan kampung Meno Ndoke. Mengingat usia yang semakin tua La Ode 
Bhalano mengumumkan bahwa kepemimpinanaya akan diserahkan kepada 
Baidzzi Zaman...” 
 
Berhubungan dengan hal tersebut, nilai sosial yang terdapat dalam cerita rakyat 
Saweri Gadi yaitu manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia 
harus saling tolong menolong, saling memperca serta memperhatikan kebutuhan 
masyarakat di atas kebutuhan atau kepentingan pribadi.  
c) Nilai Moral 
Kenny dalam Nurgiyantoro (2007: 321) nilai moral dalam cerita dimaksudkan 
sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat 
praktis, yang dapat ditafsirkan oleh pembaca. Saran tersebut merupakan petunjuk yang 
sengaja diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan dengan 
masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku dan sopan santun sebagaimana yang 
ditampilkan oleh tokoh-tokohnya.  
Seperti pada kutipan dibawah ini: 
 “...Sampai di kampung Wamelai mereka segera melaporkan tentang 
kedatangan mereka kepada La Ode Bhalano seakligus menceritan tentang 
peristiwa yang terjadi pada saat mereka mengambil bambu. Setelah 
mendengar peristiwa tersebut La Ode Bhalano mau menerima kedatangan 
sosok manusia yang berasal dari bambu tersebut sekaligus mengangkatnya 
sebagai anaknya sendiri dan merawatnya sampai dewasa...” 
 
Kutipan di atas mengambarkan prilaku renda hati seperti yang digambarkan 
karakter tokoh La Ode Bhalano yang mau menerima kedatangan sosok manusia yang 
lahir dari bambu untuk dirawat sampai dewasa sekaligus menggangapnya sebagai 
anaknya sendiri. La Ode Bhalano merupakan sosok orang tua yang sangat perhatian 
kepada manuisa yang lahir dari bambu dan mendidiknya ke arah yang baik. 
Sikap dan prilaku rendah hati juga digambarkan karakter tokoh utama yaitu Aro 
Gadi yang tidak rela meninggalkan teman-temanya hanya karena ingin melihat cahaya. 
Hal ini karena prilaku rendah hati yang tertanam dalam jiwanya masi ada.  
Seperti tuturan pada kutipan di bawah ini: 
“...Aro Gadi...!!! kamu mau pergi dimana, kamu tidak boleh meninggalkan kami 
semua...  jika kamu pergi kami akan ikut denganmu...? ucap salah satu dari 
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mereka. Melihat kegelisahan teman-teman Aro Gadi akhirnya berubah pikiran 
dan mengajak mereka semua pergi untuk melihat cahaya...” 
 
Dalam hubungan ini, nilai moral bahwa kehidupa masyarakat sebelumnya seperti 
yang terdapat dalam cerita rakyat Saweri Gadi masih terbawah sampai sekarang. 
Dimana kehidupan sebelumnya sikap rendah hati seperti yang digambarkan Tokoh La 
Ode Bhalano dan Aro Gadi, masyarakat sekarang masih menerapkan sikapa redah hati. 
d) Nilai Budaya 
Koentjaraningrat (1990: 190) mengatakan bahwa sistem nilai budaya merupakan 
tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat. Hal ini karena nilai 
pendidikan budaya merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam 
pikiran sebagian besar warga, mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan 
penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi 
arah dan orientasi kepada kehidupan para warga tersebut.  
Seperti pada kutipan dibawah ini: 
 “...Setelah beberapa tahun kemudian, Baidzzi Zaman memimpin kampung 
Wamelai, ia berganti nama menjadi Kolakino Wuna sekaligus merubah nama 
kampung Wamelai menjadi Wuna. Keputusan yang diutarakan Kolakino Wuna 
langsung diterima oleh masyarakat...” 
 
Kutipan di atas menjelaskan budaya saling menghargai (po adha-adhati) seperti 
yang digambargan tokoh Baidzzi Zaman bahwa tindakan untuk merubah namanya 
menjadi Kolakino Wuna dan merubah nama kampung Wamelai keputusanya langsung 
diterima oleh masyarakat. Hal ini budaya saling menghargai (po adha-adhati) masih 
sangat luas dan hakiki jika dilihat dari struktur adat-istiadat seperti yang digambarkan 
tokoh Baidzzi Zaman dan masyarakatnya. 
Menurut La Niampe, dalam melaksanakan kegiatan dari segi perspektif sosial, 
terutama dalam rangka memupuk dan melestarikan solidaritas dan partisipasi 
masyarakat, telah dikenalkan dengan konsep tradisi Muna yang dikenal dengan gotong 
royong (Pokadulu). Konsep inilah yang selalu dipegang teguh oleh masyarakat terutama 
dalam melaksanakan sebuah tradisi. Konsep yang selama ini diyakini dapat memelihara 
kebersamaan baik yang masih dalam satu kerabat maupun dengan kerabat yang lain. 
Konsep gotong royong (pokadulu) ini dimaksudkan, agar dalam setiap pekerjaan yang 
dilakukan tidak dirasa berat. Konsep gotong royong (pokadulu) tersebut dapat dilihat 
dari keterlibatan semua masyarakat dalam mempersiapkan perlengkapan pelaksanaan 
upacara dan dimplementasikan dalam kegiatan perladangan berpindah seperti dewei 
(membabat rumput), dekatondo (memagar), detisa (menanam), detunggu (menjaga 
kebun), sampai dengan detongka (memanen). 
Seperti budaya gotong royong (po kadulu) yang digambarkan tokoh utama Aro 
Gadi, berniat untuk tinggal dan membuka sebuah perkampungan untuk dijadikan tempat 
tinggal mereka.  Hal ini kita bisa mengetahui, bahwa tindakan Aro Gadi 
menggambarkan budaya gotong royong (pokadulu). Karena membuka sebuah 
perkampungan membutuhkan orang banyak untuk menyelesaikanya. karena tanpa 
batuan dari orang lain ia tidak akan mampu melakukanya dan mengerjakannya sendiri.  
Seperti apada kutipan dibawah ini:  
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“...Aro Gadi berfikir bahwa ia tidak akan bisa kembali lagi kenegri China 
lalu ia berniat untuk tinggal dan membuka sebuah perkampungan. Kampung 
yang akan dijadikan tempat tinggal mereka, disebut kampung Wamelai...” 
 
Hal ini kehidupan masyarakat jika dilhat dari adat-istiadat, masyarakat Wamelai 
pada saat itu masih sesuai dengan adat sekarang ini. Implementasi sistem gotong royong 
(pokadulu) dalam pelaksanaan pembagunan pada masyarakat muna hingga dewasa ini 
masih eksis atau dipertahankan oleh masyarakat. Hal ini masyarakat sekarang masih 
menerapkan adat saling menghargai (po adha-adhati, gotong royong (pokadulu) masih 
tetap bertahan dan selalu ditetapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan 
memperkuat budaya gotong royong (pokadulu) berarti membangkitkan solideritas 
kesatuan bangsa secara lintas etnis/agama/golongan dan generasi. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai beriut: 
1. Cerita rakyat Desa UP Kota Wuna yang dihimpun dan dikaji dalam penelitian ini 
yaitu Saweri Gadi. 
2. Struktur cerita rakyat Saweri Gadi berisi dan bertema tentang terjadinya peristiwa 
perjuangan dan perjalanan seorang tokoh dan tema yang terdapat dalam cerita ini 
yaitu kehidupan. Alur cerita yang digunakan adalah alur maju atau alur lurus, 
bersifat sederhana sehingga jalan cerita dari awal sampai akhir mudah dipahami. 
Tokoh kunci dalam cerita rakyat Saweri Gadi tersebut adalah manusia yang 
digambarkan sebagai manusia yang memiliki kelebihan tertentu dan berkarakter 
baik. Latar tempat, waktu dan sosial  banyak digunakan dan lebih mendominasi 
cerita. Juga banyak amanat yang terkandung dalam cerita rakyat Saweri Gadi cukup 
bervariasi. 
3. Muatan nilai pendidikan dalam cerita rakyat ini terdiri dari nilai religius, nilai sosial, 
nilai moral dan nilai budaya. Ditemukannya sejumlah nilai pendidikan dalam cerita 
rakyat Saweri Gadi tersebut membuktikan bahwa cerita rakyat Saweri Gadi 
memiliki relevansi dan kontribusi dalam pengajaran sastra di sekolah, dan dapat 
dijadikan materi pengajaran sastra disekolah-sekolah yang berada di Desa UP Kota 
Wuna disesuaiakan dengan jenjang pendidikannya. 
 
 
 
Daftar Pustaka 
Danandjaya James. (1997). Folklor Indonesia, Ilmu Gosip, Dongeng dan Lin-lain. 
Jakarta: Grafik Press. 
Djantera H, dkk. (1997). Struktur Sastra Lisan Lamut. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen P. Kebudayaan. 
Endraswara Suwardi. (2003). Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, 
Teori, dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Widyatama. 
Fang Liaw York. (1991). Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik Jilid 1. Jakarta: 
Erlangga. 
Koentjaraningrat. (1990). Pengantar Ilmu antropologi. Jakarta: Aksara Baru. 
 
CAKRAWALA LISTRA 
Vol. 1, No. 1 Januari - Juni 2018 ISSN 2503-5037 
10 
 
Kusumo Partini Sardjono Pradoto. (2005). Pengkajian Sastra. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. 
Musfiroh Tadkiroatun. (2008). Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita untuk Anak 
Usia Dini. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
Nurgiyantoro Burhan. (2007). Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada 
Univercity Press. 
 __________________. (1995). Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada 
Univercity Press. 
Pradopo Rachmad Djoko, dkk. (2001). Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: 
Hanindita Graha Widya. 
Semi Atar. (1993). Anatomi Sastra. Padang: Angkasa Raya. 
Soelaeman Munandar. (1987). Ilmu Budaya Dasar: Suatu Pengantar. Bandung: PT. 
Eresco. 
Suwondo Tirto, dkk. (1994). Nilai-nilai Budaya Susastra Jawa. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Sulistya Wiwit. (2008). Analisis Struktur dan Nilai Didik Cerita Rakyat. Sendang 
Penguripan dan Asal-usul Pesangrahan Langenharjo di Kabupate Sukoharjo: 
Sebagai Alternatif Bahan Pengajaran di SMA (Skripsi). Surakarta: FKIP UNS. 
Suyitno. (1986). Sastra, Tata Nilai dan Eksegesis. Yogyakarta: PT. Hanindita. 
Tera. (2007). Memahami Cerita Rakyat di Indonesia. 
http://indonesiatera.com/Memahami-Cerita-Rakyat-di-Indonesia.html. Diakses 
Tanggal 14 Januari 2016. 
Utami Santi. (2009). Nilai Edukatif dalam Karya Sastra. http://santy2.blogspot.com. 
Diakses 14 Januari 2016. 
Wurianto Arif Budi. (2010). Memahami Psikologi Masyarakat Indonesia Melalui 
Pengkajian Folklor Nusantara sebagai Dasar Pemahaman Psikologi Berbasis 
Budaya Indonesia (Pendekatan Multidisiplin Psikologi, Ilmu-Ilmu Sastra dan 
Antropologi). http://elka.umm.ac.id/artikel2.htm. Diakses Tanggal 16 Januari 
2016. 
Waluyo Herman J. (2002). Pengkajian dan Apresiasi Prosa Fiksi. Surakarta: University 
Sebelas Maret Press. 
 
